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 Abstract: Rendahnya keaktifan dan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) menunjukkan perlunya 

penerapan strategi pembelajaran yang lebih 

partisipatif dan berpusat pada peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas 

model Active Learning tipe Role Reversal Question 

dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

peserta didik kelas V SDN 02 Klegen, Kota Madiun. 

Penelitian menggunakan desain Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilaksanakan melalui dua siklus 

dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Data diperoleh melalui 

observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Role Reversal Question secara 

konsisten meningkatkan partisipasi aktif peserta didik 

selama proses pembelajaran serta berdampak pada 

peningkatan hasil belajar. Kegiatan bertanya dan 

menjawab secara bergantian mendorong 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan 

keterlibatan dalam pembelajaran. Temuan ini 

menegaskan bahwa model Active Learning tipe Role 

Reversal Question merupakan strategi yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

dan capaian belajar IPAS di sekolah dasar. 

Keywords: Active Learning; 

Role Reversal Question; IPAS; 

hasil belajar; keaktifan belajar; 

sekolah dasar. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses sistematis yang bertujuan mengembangkan potensi peserta 

didik secara optimal melalui kegiatan pembelajaran yang bermakna (Creswell, 2014). Dalam 

konteks pendidikan dasar, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi 

juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi 

(Kemendikbudristek, 2022). Salah satu mata pelajaran dalam Kurikulum Merdeka yang memiliki 

peran strategis adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang dirancang untuk membantu 

siswa memahami keterkaitan antara fenomena alam dan kehidupan sosial secara terpadu 

(Kemendikbudristek, 2022). Pembelajaran IPAS diharapkan mampu menumbuhkan rasa ingin 

tahu, kemampuan berpikir ilmiah, serta kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat. 
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Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar masih menghadapi berbagai kendala. Proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru 

(teacher-centered), sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam kegiatan belajar (Hattie, 2012). 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya keaktifan dan hasil belajar siswa (Prince, 2004; Freeman 

et al., 2014). Data awal penelitian di kelas V SDN 02 Klegen menunjukkan bahwa ketuntasan 

belajar siswa masih belum mencapai standar yang ditetapkan, serta partisipasi siswa dalam 

pembelajaran masih tergolong rendah. Hal ini mengindikasikan perlunya inovasi model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif. 

Sejalan dengan perkembangan teori pembelajaran modern berbasis konstruktivisme, 

pembelajaran aktif (active learning) menjadi salah satu pendekatan yang direkomendasikan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Doolittle et al., 2023; Shroff et al., 2021). Active learning 

menekankan keterlibatan siswa secara langsung dalam proses belajar melalui kegiatan berpikir, 

berdiskusi, dan memecahkan masalah (Prince, 2004; Freeman et al., 2014). Penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran aktif memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar dan partisipasi siswa karena mendorong keterlibatan kognitif yang lebih mendalam (Chi & 

Wylie, 2014; Deslauriers et al., 2019). Salah satu bentuk implementasi active learning adalah 

strategi Role Reversal Question, yaitu pembelajaran dengan pertukaran peran antara guru dan siswa 

dalam kegiatan tanya jawab (Barnes, 2013). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Active Learning tipe Role 

Reversal Question efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Khotimah et al. 

(2021) menemukan bahwa penerapan model ini mampu meningkatkan partisipasi dan hasil belajar 

siswa secara signifikan. Murti (2016) juga melaporkan bahwa strategi Role Reversal Question 

dapat meningkatkan hasil belajar PKn melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, Diputra dan Rokhana (2019) menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa 

melalui penerapan model ini secara bertahap dalam siklus pembelajaran. Penelitian lain oleh Sari 

et al. (2024) menegaskan bahwa model ini mampu meningkatkan keterlaksanaan pembelajaran 

aktif serta interaksi siswa di kelas. Secara umum, berbagai studi tersebut mengindikasikan bahwa 

pembelajaran aktif berbasis pertanyaan dan partisipasi memiliki dampak positif terhadap hasil 

belajar dan keterlibatan siswa (Martella et al., 2020; Deslauriers et al., 2019). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji efektivitas model Role Reversal Question, 

sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada mata pelajaran yang bersifat tunggal dan belum 

mengkaji secara mendalam keterkaitannya dengan pembelajaran IPAS yang bersifat integratif. 

Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung menempatkan keaktifan sebagai variabel hasil, bukan 

sebagai variabel yang berpotensi memediasi peningkatan hasil belajar (Chi & Wylie, 2014). Oleh 

karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji peran keaktifan sebagai faktor 

yang berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar dalam konteks pembelajaran IPAS berbasis 

Kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) berupa penerapan 

model Active Learning tipe Role Reversal Question pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

dengan fokus pada peningkatan keaktifan dan hasil belajar secara simultan. Penelitian ini juga 

mengintegrasikan pendekatan pembelajaran aktif dengan karakteristik IPAS yang bersifat 

kontekstual dan interdisipliner (Doolittle et al., 2023), sehingga memberikan kontribusi baru dalam 

pengembangan model pembelajaran inovatif di tingkat sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 



 11675 
Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 

Vol.5, No.4, Juni 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

observasi, dan refleksi yang dilakukan secara siklikal (Kemmis & McTaggart, 1988). Penelitian 

bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa melalui penerapan model Active 

Learning tipe Role Reversal Question. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 02 Klegen pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 

dengan subjek sebanyak 21 siswa kelas V yang memiliki karakteristik heterogen. Pemilihan subjek 

didasarkan pada rendahnya keaktifan dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS berdasarkan 

observasi awal. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk mengukur keaktifan siswa, tes untuk mengukur hasil belajar pada setiap akhir siklus, dan 

dokumentasi sebagai data pendukung. Instrumen penelitian berupa lembar observasi keaktifan dan 

tes hasil belajar yang disusun berdasarkan indikator keaktifan dan capaian pembelajaran IPAS. 

Instrumen terlebih dahulu diuji melalui uji validitas dan reliabilitas. Validitas dilakukan 

melalui expert judgment dan uji empiris menggunakan korelasi Product Moment, dengan kriteria r 

hitung > r tabel. Reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’s Alpha dengan kriteria ≥ 0,70 yang 

menunjukkan instrumen reliabel (Cohen et al., 2018; Sugiyono, 2019). Pengujian ini penting untuk 

menjamin keakuratan dan konsistensi data penelitian (Kalsum et al., 2026; Prasetyo & Lenggono, 

2024). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data keaktifan dianalisis 

menggunakan persentase ketercapaian indikator, sedangkan hasil belajar dianalisis berdasarkan 

rata-rata kelas dan ketuntasan belajar sesuai KKM. Peningkatan hasil belajar dianalisis 

menggunakan N-Gain dengan rumus: 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 = ( 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
)

𝑛𝑡

 

Kriteria N-Gain meliputi tinggi (g > 0,70), sedang (0,30 ≤ g ≤ 0,70), dan rendah (g < 0,30). 

Analisis ini digunakan untuk menilai efektivitas peningkatan hasil belajar siswa secara objektif 

(Tambunan & Susianna, 2024). 

Indikator keberhasilan penelitian ditentukan dari peningkatan keaktifan siswa minimal 

kategori baik dan ketuntasan hasil belajar minimal 75% siswa mencapai nilai di atas KKM. 

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam beberapa siklus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi untuk perbaikan berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan menunjukkan adanya peningkatan 

keaktifan dan hasil belajar siswa melalui penerapan model Active Learning tipe Role Reversal 

Question. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan sebagai alat ukur. 

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa seluruh butir soal memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,433 

pada taraf signifikansi 5%), sehingga seluruh item dinyatakan valid. Hasil uji validitas disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen 
No r hitung r tabel Keterangan 

1 0,52 0,43 Valid 

2 0,61 0,43 Valid 

3 0,48 0,43 Valid 

4 0,57 0,43 Valid 
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5 0,46 0,43 Valid 

6 0,63 0,43 Valid 

7 0,55 0,43 Valid 

8 0,60 0,43 Valid 

9 0,49 0,43 Valid 

10 0,58 0,43 Valid 

 

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil analisis 

menunjukkan nilai sebesar 0,82 yang berada pada kategori sangat reliabel. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang tinggi dan layak digunakan dalam penelitian. 

Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

Hasil Belajar 0,82 ≥ 0,70 Sangat Reliabel 

 

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, penelitian dilanjutkan pada tahap 

tindakan yang terdiri dari pra tindakan, siklus I, dan siklus II. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa secara bertahap. Perbandingan hasil belajar siswa 

pada setiap tahap disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Siswa 
Tahap Nilai Rata-rata Ketuntasan (%) 

Pra 65 40% 

Siklus I 72 68% 

Siklus II 82 85% 

 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan dari 65 

pada tahap pra tindakan menjadi 72 pada siklus I dan meningkat kembali menjadi 82 pada siklus 

II. Persentase ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan dari 40% menjadi 68% dan mencapai 

85% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai. 

Untuk mengetahui tingkat efektivitas peningkatan hasil belajar, dilakukan analisis 

menggunakan N-Gain. Hasil perhitungan N-Gain disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis N-Gain 
Tahap Rata-rata N-Gain Kategori 

 Pra → Siklus I 65 → 72 0,20 Rendah 

Siklus I → II 72 → 82 0,36 Sedang 

Pra → Siklus II 65 → 82 0,49 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai N-Gain dari pra tindakan ke siklus II sebesar 0,49 yang 

termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model Role Reversal 

Question cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan yang terjadi secara 

bertahap menunjukkan bahwa siswa mengalami proses adaptasi terhadap model pembelajaran yang 

diterapkan. Pada siklus I, peningkatan masih tergolong rendah karena siswa belum terbiasa dengan 

pola pembelajaran aktif. Namun, pada siklus II peningkatan menjadi lebih optimal seiring 

meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Peningkatan hasil belajar ini tidak terlepas dari meningkatnya keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran. Model Role Reversal Question mendorong siswa untuk berperan aktif melalui 
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kegiatan bertanya dan menjawab secara bergantian, sehingga terjadi interaksi yang lebih intensif 

antar siswa. Aktivitas ini memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman secara mandiri dan 

mendalam. 

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar (Piaget, 1972; Vygotsky, 

1978). Selain itu, berdasarkan kerangka ICAP (Chi & Wylie, 2014), pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas konstruktif dan interaktif terbukti lebih efektif dibandingkan pembelajaran pasif. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh berbagai penelitian terdahulu. Prince (2004) 

menyatakan bahwa active learning dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. 

Michael (2006) juga menegaskan bahwa pembelajaran aktif berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar (Prince, 2004; Michael, 2006). Selain itu, penelitian Ramdani (2021) dan Khairunnisak 

(2023) menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar melalui pendekatan aktif cenderung berada 

pada kategori sedang hingga tinggi berdasarkan analisis N-Gain. Perbandingan keaktifan dan hasil 

belajar siswa pada setiap tahap penelitian disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Perbandingan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada Setiap Siklus 
Tahap Keaktifan (%) Nilai Rata-rata Ketuntasan (%) 

Pra 45% 65 40% 

Siklus I 68% 72 68% 

Siklus II 85% 82 85% 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Active Learning tipe Role 

Reversal Question efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Efektivitas ini ditunjukkan tidak 

hanya melalui peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar, tetapi juga diperkuat oleh hasil 

analisis N-Gain yang berada pada kategori sedang serta didukung oleh instrumen penelitian yang 

valid dan reliabel 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Active Learning 

tipe Role Reversal Question terbukti mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran berperan sebagai faktor kunci yang mendukung peningkatan 

pemahaman konsep, sehingga berdampak pada perbaikan hasil belajar secara bertahap. Dengan 

demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa model Role Reversal Question dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dapat diterima. Selain itu, penelitian ini 

menegaskan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa dan mendorong interaksi aktif 

memiliki kontribusi signifikan dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan 

bermakna. 

Sebagai tindak lanjut, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji penerapan model 

ini pada konteks yang lebih luas, baik pada jenjang pendidikan yang berbeda maupun dengan 

mengombinasikannya dengan pendekatan pembelajaran lain guna memperoleh hasil yang lebih 

optimal. 
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